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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa nilai kemampuan 

berbahasa khususnya membaca masih rendah. Hal ini dikarenakan guru tidak menggunakan media 
pembelajaran yang perlu dipersiapkan sebelumnya. Untuk itu perlu adanya perubahan ke arah pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada anak dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan, yaitu 
melalui media kantong doraemon. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Anak belum mampu membaca dengan baik dan lancar 
karena kegiatan membaca dilakukan guru secara berulang-ulang tanpa member variasi di dalamnya, (2) 
Metode yang digunakan guru belum dapat menarik perhatian anak untuk mendengarkan materi yang 
disampaikan, (3) Belum menggunakan alat dan media dalam kegiatan membaca, guru hanya menggunakan 
papan tulis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek 
penelitian adalah anak kelompok B RA Atta’awun Tugurejo Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri. 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus yang terdiri dari siklus I, siklus II dan siklus III. Dalam setiap 
siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan tahap refleksi. Teknik 
penilaian menggunakan lembar observasi guru, lembar observer anak dan lembar unjuk kerja anak. 

Hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa pada siklus I sebanyak 50% dari 28 anak telah 
memenuhi kriteria ketuntasan, kemudian pada siklus II hasil yang di dapat meningkat menjadi 67,85%, 
sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 82,15% anak telah memenuhi kriteria ketuntasan. Dengan 
demikian kesimpulan dalam penelitian yang berbunyi melalui tindakan pembelajaran dengan menggunakan 
media kantong doraemon dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B 
RA Atta’awunTugurejoKecamatanNgasem Kabupaten Kediri Tahun pelajaran 2016/2017. 

 
 
Kata kunci: Kemampuan membaca permulaan, Media kantong doraemon. 
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I. LATAR BELAKANG 

Menurut Masitoh (2012: 1.8) 

Pendidikan Anak Uisa Dini atau TK 

pada hakekatnya adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh 

atau menekankan pada perkembangan 

seluruh aspek kepribadian anak, oleh 

karena itu pendidikan anak usia dini atau 

TK perlu menyediakan berbagai 

kegiatan yang dapat mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan yang 

meliputi kognitif, bahasa, sosial, emosi, 

fisik, dan motorik. 

Keterampilan bahasa terdiri dari 

empat macam bentuk, menurut Bromley 

(Dhieni, 2011: 1.16) menyebutkan 

empat macam bentuk bahasa yaitu 

menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Tzu (Susanto, 2011: 84) 

menyatakan bahwa membaca adalah 

menerjemahkan simbol (huruf) kedalam 

suara yang dikombinasi dengan kata-

kata. Kata-kata disusun sehingga kita 

dapat belajar memahaminya dan kita 

dapat membaca catatan. Sedangkan 

menurut menurut Kholid A. H (2009:34) 

membaca adalah mengemukakan atau 

membunyikan rangkaian lambang-

lambang bahan tulis yang dilihatnya dari 

huruf menjadi kata, kemudian menjadi 

frase, kalimat sederhana dan kalimat 

yang lebih luas. 

Menurut Gunarti (2014: 84) 

membaca adalah kegiatan fisik dan 

mental untuk menemukan makna dari 

tulisan, walaupun dalam kegiatan ini 

terjadi pengenalan huruf-huruf. 

Persoalan membaca, menulis, dan 

berhitung memang merupakan 

fenomena tersendiri. Kini menjadi 

semakin hangat dibicarakan para orang 

tua yang memiliki anak usia dini dan 

sekolah dasar karena mereka khawatir 

anak-anaknya tidak mampu mengikuti 

pelajaran di sekolahnya nanti jika sedari 

awal belum dibekali keterampilan 

membaca, menulis, dan berhitung. 

Kekhawatiran orang tua pun semakin 

kuat ketika anak-anaknya belum bias 

membaca menjelang masuk sekolah 

dasar, maka dari itu membaca 

merupakan pembelajaran yang sangat 

penting bagi anak usia dini karena 

dengan membaca dapat menambah 

kosakata anak. Membaca  dapat melatih 

kemampuan berpikir logis, dapat melatih 

konsentrasi pada anak, mengembangkan 

imajinasi dan kreativitas, membentuk 

pola perilaku dan nilai sosial, serta dapat 

meningkatkan prestasi akademik. 

Kenyataan yang terjadi pada anak 

kelompok B RA Atta’awun Desa 

Tugurejo Kecamatan Ngasem 
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Kabupaten Kediri menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca pada anak masih 

kurang, dibuktikan dengan hasil 

observasi selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung yakni dari 28 anak hanya 9 

anak yang dapat membaca dengan baik 

dan mendapat bintang 3 (), 12 

anak mendapat bintang 2 (), 

sedangkan 7 anak mendapat bintang 1 

(). Masih rendahnya nilai tersebut 

dikarenakan anak belum mampu 

mengembangkan kemampuan membaca 

dengan baik dan benar, karena kegiatan 

membaca yang diberikan guru di 

lakukan secara berulang-ulang tanpa 

member variasi yang menarik 

didalamnya. Guru juga belum 

menggunakan media pembelajaran yang 

tepat. 

Menurut Briggs (Zaman, 2012: 4.5) 

media adalah segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan serta merangsang 

anak didik untuk belajar. Buku, film, 

kaset, film bingkai adalah contohnya, 

sedangkan menurut Widodo dan Jasmani 

(Rayandra, 2012) media pembelajaran 

adalah teknologi pembawa pesan yang 

dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. Menurut Badru dan Cucu 

(2012:4.18) mengklasifikasikan jenis 

media pendidikan menjadi tiga, yaitu 

media audio, media visual, dan media 

audio visual. 

 

II. METODE PENELITIAN 

     Berdasarkan hasil penilaian tersebut 

maka peneliti memilih subjek penelitian 

pada kelompok Byang berjumlah 28 

anak. Tempat penelitian ini yaitu di RA 

Atta’awun Desa Tugurejo Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Kediri 

Prosedur penelitian ini 

menggunakan penelitian tindakan kelas 

yang terbagi dalam empat tahapan. 

Tahap–tahap penelitian dalam masing–

masing tindakan terjadi secara berulang–

ulang  yang mengacu pada rancangan 

model Kemmis dan Taggart dengan 3 

siklus, masing-masing siklus terdiri dari 

4 tahapan yaitu (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) 

refleksi. 

     Data tentang kemampuan membaca  

pada anak kelompok BRA Atta’awun 

Desa Tugurejo Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Kediri, dikumpulkan dengan 

teknik unjuk kerja. 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui nilai keseluruhan yang 

diperoleh anak yang dinyatakan dengan 

menggunakan rumus dari Sujiono 

(2009:43) sebagai berikut:  

 

P =  

 

Keterangan:  

f 

N 
X 100 % 
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P = Persentase  

f = Jumlah anak yang mendapat 

bintang tertentu 

       N = Jumlah anak dalam satu kelas 

Kemudian membandingkan ketuntasan 

belajar antara waktu pra tindakan, 

tindakan siklus I, tindakan siklus II dan 

tindakan siklus III. Apabila nilai 

mencapai sekurang-kurangnya 75% 

maka tindakan guru di nyatakan berhasil 

sehingga hipotesis tindakan diterima. 

Waktu pelaksanaan penelitian selama 

9 bulan dimulai pada bulan Oktober 

sampai bulan Juni 2017. Untuk 

memperjelas mengenai waktu penelitian, 

dibuatlah jadwal pelaksanaan penelitian 

dalam bentuk tabel. 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penilaian 

yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

terdapat peningkatan prosentase 

ketuntasan belajar anak mulai dari 

tindakan pra siklus sampai siklus III. Di 

bawah ini terdapat hasil perkembangan 

kemampuan seni yang sudah di rangkum 

mulai dari Pra Tindakan sampai siklus 

III yang dapat dilihat pada tabel 

penilaian sebagai berikut: 

 

Tabel 1 
Hasil Penilaian Kemampuan Membaca 

Permulaan Pra Tindakan 
Sampai Dengan Tindakan Siklus III Pada 

Anak Kelompok B 

RA Atta’awun Desa Tugurejo Kecamatan 
Ngasem Kabupaten Kediri 

 
N
o 

Hasil 
penilaian 

Pra 
tindakan 

Tindakan 
siklus I 

Tindakan 
siklus II 

Tindakan 
siklus III 

1   25%  17,85% 10,72%  0% 

2   42,85%  32,15% 21,43% 17,85% 

3   32,15%  35,72% 46,42% 46,43% 

4 
 

 
 0%  14,28% 21,43% 35,72% 

 Jumlah 100% 100% 100% 100% 

 

Dari hasil tabel 1 menunjukkan 

bahwa pada tindakan pra siklus 

menunjukkan bahwa sebanyak 32,15% 

dari 28 anak telah memenuhi kriteria 

ketuntasan, pada siklus I sebanyak 50% 

anak telah memenuhi kriteria 

ketuntasan, pada siklus II sebanyak 

67,85% anak telah memenuhi kriteria 

ketuntasan dan pada siklus III sebanyak 

82,15% anak telah memenuhi kriteria 

ketuntasan, sedangkan 17,85% belum 

mencapai ketuntasan karena 

keterbatasan waktu dan media dalam 

penelitian. 
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             Grafik Perbandingan Hasil Kemampuan 
Membaca Melalui Metode Pemberian Tugas 

pada Pra Tindakan sampai Siklus III 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penilaian 

yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

terdapat peningkatan prosentase 

ketuntasan belajar anak mulai dari 

tindakan pra siklus sampai dengan siklus 

III.Dengan demikian, hipotesis dalam 

penelitian yang berbunyi melalui 

tindakan pembelajaran melalui tindakan 

pembelajaran dengan menggunakan 

media kantong doraemon dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak kelompok B RA 

Atta’awun Desa Tugurejo Kecamatan 

Ngasem Kabupaten Kediri Tahun 

Pelajaran 2016/2017, diterima. 
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